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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual terhadap minat dan hasil belajar biologi peserta didik kelas XI MIA SMA PGRI 4 Denpasar tahun pelajaran 2020/2021. Jenis penelitian merupakan eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini yaitu kelas XI MIA SMA PGRI 4 Denpasar yang terdiri dari tiga kelas, sampel dalam penelitian ini diambil dua kelas yaitu kelas MIA 1 yang ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan kelas MIA 3 sebagai kelompok kontrol yang diambil dengan menggunakan simple random sampling, adapun instrument dalam penelitian ini yaitu menggunakan angket minat dan tes untuk hasil belajar biologi peserta didik SMA PGRI 4 Denpasar, data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji MANOVA berbantuan SPSS 15.0 for windows. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh : 1) Terdapat perbedaan minat dari model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual terhadap minat belajar peserta didik kelas XI MIA SMA GRI 4 Denpasar. 2) Terdapat perbedaan hasil dari model pembelajaran model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIA SMA PGRI 4 Denpasar. 3) Terdapat perbedaan secara simultan dari model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual terhadap minat dan hasil belajar biologi peserta didik kelas XI MIA SMA PGRI 4 Denpasar. 

Kata Kunci: Blended Learning, Media Audio Visual,Minat, Hasil Belajar
ABSTRACT.This study aims to determine the effect of the Blended Learning learning model assisted by audio-visual media on interests and learning outcomes of biology of students in class XI MIA SMA PGRI 4 Denpasar in the school year 2020/2021. This research includes a type of pseudo experimental research. The population in this study are of class XI Mia SMA PGRI 4 Denpasar consisting of three classes, the sample in this study was taken by two classes, namely the Mia 1 class which was designated as the experimental group and Mia 3 class as a control group taken using Simple Random Sampling. Based on the results of the research obtained: 1) there are differences in interest of the Blended Learning learning model assisted by audio-visual media to the interest in learning students of class XI MIA High School PGRI 4 Denpasar. 2) There are differences in the results of the learning model of the Blended Learning learning model assisted by audio-visual media on the learning outcomes of students in class XI MIA High School PGRI 4 Denpasar. 3) There are simultaneous differences from the Blended Learning learning model assisted by audio-visual media to interest and learning outcomes of biology students of class XI MIA High School PGRI 4 Denpasar. 
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PENDAHULUAN

Pendidikan hakekatnya merupakan proses untuk membantu manusia dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga tercapainya perubahan yang lebih baik, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan dalam kegiatan belajar secara aktif harus ditempuh untuk mendidik peserta didik agar berpikir kritis. Kegiatan belajar aktif yang didorong oleh niat atau minat untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dibangun dengan bakal pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki, baik dalam menetapkan waktu belajar, tempat belajar, irama belajar, tempo belajar, cara belajar, maupun evaluasi belajar yang dilakukan oleh pembelajaran sendiri (Elyas, 2018). Pendidikan biologi merupakan bagian dari pendidikan sains dan sebagai salah satu mata pelajaran disekolah yang diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan nasional yang ada.Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA PGRI 4 Denpasar kelas XI MIA menunjukkan bahwa dalam proses belajar mengajar guru menggunakan model pembelajaran konvensional. yang berlangsung secara daring, yang merupakan pembelajaran berbasis elektronik. Terhitung semenjak bulan maret lalu, dampak yang diberikan covid-19 pada kegiatan belajar mengajar cukup terasa, hal tersebut terlihat dari pembelajaran yang semestinya dilakukan secara langsung, sekarang hanya dapat dilakukan secara mandiri. Dengan begitu peserta didik melakukan pembelajaran tidak langsung dengan memanfaatkan pembelajaran dalam jaringan atau daring yang dirasa cukup tepat guna disituasi seperti saat ini. Dampak dari belum meredahnya wabah covid-19, Pembelajaran ini akan terus dilakukan dari rumah masing-masing (study from home). Hal ini merupakan kebijakan pemerintahan memberlakukan belajar dari rumah yaitu pembelajaran secara daring. hal Ini membuat semua dari tenaga pendidik harus mengikuti kebijakan dari pemerintah untuk belajar mengajar secara daring. Salah satu cara yang dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah dengan memilih model, strategi atau model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran serta timbulnya interaksi antara guru dan peserta didik adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar Biologi Kelas XI MIA 1 SMA PGRI 4 Denpasar Tahun Pelajaran 2020/2021.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment). eksperimen semu. Eksperimen semu adalah rancangan penelitian eksperimen yang dilakukan pada kondisi yang tidak memungkinkan mengontrol atau memanipulasikan semua variabel yang relevan (Denim, 2013).

Popolasi dan sampel

Populasi pada penelitian ini seluruh kelas XI MIA SMA PGRI 4 Denpasar tahun pelajaran 2020/2021 yang total keselurusan populasi adalah 87 peserta didik, terdistribusi dalam 3 kelas yaitu XI MIA 1, XI MIA 2, XI MIA 3.Dalam penelitian ini representatif, karena dari sampel yang mewakili adalah dapat memperoleh sebuah data dan informasi kebenaran dari jumlah total populasi.Teknik pengambilan dan penentuan kelompok eksperimen dan kontrol dalam penelitian yaitu random sampling bertahap secara acak dengan teknik undian. Adapun langkah-langkah dalam penentuan sampel yaitu sebagai berikut:

a. Membuat 3 gulungan kertas yang masing-masing kertas diisi identitas kelas yaitu: XI MIA 1, XI MIA 2, dan XI MIA 3.

b. Dari tiga gulungan kertas diambil dua gulungan kertas yang akan dipakai sebagai sampel.

c. 2 kertas yang telah diambil, yang keluar pertama ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yaitu kelas XI MIA 1, dan gulungan kertas yang keluar kedua ditetapkan sebagai kelas kontrol XI MIA 3
Jenis dan Metode Pengumpulan Data

1. Jenis data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tentang minat dan hasil belajar biologi peserta didik kelas XI MIA SMA 4 Denpasar setelah menggunakan model pembelajaran model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual. Dilihat dari sifatnya, data dari penelitian ini adalah data kuantitatif karena data yang dikumpulkan berupa skor dalam bentuk angka yang diperoleh melalui pengukuran. Sedangkan dilihat dari sumbernya data dari penelitian ini merupakan data primer karena data diambil secara langsung pada saat penelitian.

2. Metode pengumpulan data Metode pengumpulan data
Dalam penelitian ini adalah pemberian tes dan metode angket.

3. Uji coba instrumen

Sebelum tes diberikan pada peserta didik kelas kontrol maupun kelas eksperimen maka diperlukan uji coba. Hal ini untuk mengetahui validitas dan reabilitas dari tes tersebut. Untuk mengetahui tes tersebut valid dan raliabel maka dilakukan uji validitas dan uji reabilitas.

Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini data yang telah dikumpulkan, akan dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik. Sedangkan untuk menguji hipotesis digunakan uji t (t-test) dan uji MANOVA. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat.
HASIL PENELITIAN

Data skor minat dan hasil belajar biologi peserta didik setelah diberikan perlakukan dengan model pembelajaran model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual pada kelompok eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol.
Tabel 4.l

Rekapitulasi Skor Minat dan Hasil Belajar Biologi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

	Data statistik
	Kelompok eksperimen
	Kelompok Kontrol

	
	Minat Belajar
	Hasil belajar
	Minat Belajar
	Hasil belajar

	Mean
	88,41
	81,66
	76,07
	66,83

	Median
	89,00
	81,00
	76,00
	65,00

	Modus
	88,00
	80,00
	76,00
	65,00

	Standar deviasi
	4,00
	3,86
	4,54
	6,70

	Varians
	15,97
	14,88
	20,64
	44,86

	Rentangan
	17,00
	15,00
	18,00
	25,00

	Minimum
	80,00
	75,00
	66,00
	55,00

	Maksimum
	97,00
	90,00
	84,00
	80,00


Sumber : Data Primer Analisis, 2021

1. Uji Prasyarat Analisis
Tabel 4.2

Hasil Analisis Uji Normalitas Minat Pada Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol

	Kelompok
	X2hitung
	X2tabel
	Keterangan

	Eksperimen
	1,701
	9,48
	Normal

	Kontrol
	6,693
	9,48
	Normal


Dari tabel diatas dapat dilihat X2hitung < X2 pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol ini berarti bahwa skor data minat berasal dari populasi yang berdistrubusi normal.
Tabel 4.3

Hasil Analisis Uji Normalitas Hasil Belajar Biologi Pada Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol

	Kelompok
	X2hitung
	X2tabel
	Keterangan

	Eksperimen
	4,338
	9,48
	Normal

	Kontrol
	1,245
	9,48
	Normal


Dari tabel di atas dapat dilihat X2hitung < X2 pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol ini berarti bahwa skor data minat berasal dari populasi yang berdistrubusi normal.
a. Uji Homogenitas Varians

Pengujian homogenitas varians menggunakan uji-F pada taraf sigifikansi 0,05. Perhitungan uji-F dapat dilihat pada lampiran. Hasil analisis yang diperoleh hasil seperti Tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4

Hasil Analisis Uji Homogenitas Minat Dan Hasil Belajar Biologi

	Variabel terikat
	Fhitung
	Ftabel
	Keterangan

	Minat
	0,044
	52,6
	Homogen

	Hasil belajar biologi
	0,093
	52,6
	Homogen


Dari tabel di atas dapat dilihat Fhitung < Ftabel pada skor minat dan hasil belajar biologi, ini berarti bahwa skor data minat dan hasil belajar biologi berasal dari populasi yang homogen.

2. Uji Hipotesis 

a. Hipotesis I dan II

Pengujian hipotesis I dan II menggunakan uji t- test sedangkan uji hipotesis III menggunakan uji MANOVA.
Tabel 4.5 Hasil analisis t-test

	Kelompok
	Minat belajar biologi
	Hasil belajar biologi

	
	Eksperimen
	Kontrol
	Eksperimen
	Kontrol

	Rata-rata
	88,41
	76,06
	81,65
	66,82

	Varian
	15,96
	20,63
	14,87
	44,86

	thitung
	10,988
	
	10,331
	

	Ttabel
	1,66
	
	1,66
	

	Interprestasi
	Signifikan
	
	Signifikan
	


a) Tabel diatas menunjukan bahwa thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa: Ada perbedaan minat antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual dengan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional, Ada perbedaan hasil belajar biologi anatar peserta didik yang megikuti model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual, dengan yang mengikuti model pembelajaran konvensional yang berlangsung secara daring kelas XI MIA SMA PGRI 4 Denpasar tahun pelajaran 2020/2021.

Uji Hipotesis III
Uji hipotesis ketiga dapat dilakukan dengan menggunakan uji MANOVA. Untuk kepentingan tersebut
digunakan
angka multivariate test sebagai berikut:
Tabel 4.6 Multivariate

Multivariate Testsb
	Effect
	Value
	F
	Hypothesis df
	Error df
	Sig.

	Intercept
Pillai's Trace
	,998
	12152,650a
	2,000
	55,000
	,000

	Wilks' Lambda
	,002
	12152,650a
	2,000
	55,000
	,000

	Hotelling's Trace
	441,915
	12152,650a
	2,000
	55,000
	,000

	Roy's Largest Root
	441,915
	12152,650a
	2,000
	55,000
	,000

	Kelompok
Pillai's Trace
	,753
	83,664a
	2,000
	55,000
	,000

	Wilks' Lambda
	,247
	83,664a
	2,000
	55,000
	,000

	Hotelling's Trace
	3,042
	83,664a
	2,000
	55,000
	,000

	Roy's Largest Root
	3,042
	83,664a
	2,000
	55,000
	,000


a. Exact statistic

b. Design: Intercept+Kelompok

Hasil pengujian didasarkan pada: Pillai's Trace, Wilk's Lambda, Hotelling'd Trace, dan Roy's Root menunjukan angka sebesar 0,000 < 0,005 maka hipotesis alternative (H1) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak atau ada perbedaan secara simultan minat dan hasil belajar biologi antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual dengan yang mengikuti model pembelajaran konvensional yang berlangsung secara daring kelas XI MIA SMA PGRI 4 Denpasar tahun pelajaran 2020/2021

PEMBAHASAN

 Pembahasan Hipotesis I
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama dengan uji t-test diperoleh bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan minat peserta didik yang mengikuti metode pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual dengan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional yang berlangsung secara daring pada peserta didik XI MIA SMA PGRI 4 Denpasar tahun pelajaran 2020/2021. Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar biologi kelompok peserta didik yang mengikuti model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual yaitu sebesar 88,41 lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok peserta didik yang dibandingkan dengan kelompok peserta didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional yang berlangsung secara daring yaitu sebesar 76,07.Peningkatan minat belajar peserta didik yang mendapatkan penerapan model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual dari pada peserta didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional yang berlangsung secara daring, disebabkan karena model pembelajaran blended learning dirancang secara khusus untuk menunjang proses belajar peserta didik dengan pengetahuan yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari langkah demi langkah. dengan berbagai tahapan agar peserta didik lebih termotivasi dan akan melatih mereka agar lebih senang dalam menerima pelajaran khususnya biologi yang selalu menjadi pelajaran yang paling ditakutkan peserta didik

Pembahasan Hipotesis II

Berdasarkan pengujian hipotesis kedua dengan uji t-test diperoleh bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar biologi peserta didik yang mengikuti model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual dengan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional yang berlangsung secara daring pada peserta didik kelas XI MIA SMA PGRI 4 Denpasar tahun pelajaran 2020/2021. Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar biologi kelompok peserta didik yang mengikuti model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual yaitu sebesar 81,66 lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok peserta didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional yang berlangsung secara daring yaitu sebesar 66,83. Peningkatan hasil belajar peserta didik yang mendapatkan penerapan model pembelajaran blended learning berbantuan media 48% peserta didik memperoleh skor dibawah rata-rata, 24% peserta didik memperoleh skor rata-rata, 28% peserta didik yang memperoleh skor diatas rata-rata. Berdasarkan analisis data yang ditunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar biologi peserta didik yang mengikuti model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual dengan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional yang berlangsung secara daring. Adanya perbedaan hasil belajar biologi peserta didik, membuktikan bahwa model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual dapat mempengaruhi hasil belajar biologi. Hasil belajar ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh “Pengaruh Blended Learning Tehadap Hasil Belajar Materi Pokok Larutan Penyangga Peserta Didik Kelas XI MAN 2 Mataram”. Dari hasil penelitiannya menunjukkan baha adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran Blended Learning terhadap hasil belajar peserta didik.

Pembahasan Hipotesis III

Hasil uji hipotesis ketiga diperoleh bahwa H0 ditolak dan H1 diterima sehingga terdapat perbedaan secara simultan antara minat dan hasil belajar biologi peserta didik yang mengikuti model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual dengan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional yang berlangsung secara daring peserta didik kelas XI MIA SMA PGRI 4 Denpasar tahun pelajaran 2020/2021.Hasil uji MANOVA pada tabel multivariate tests didasarkan pada angka signifikansi Pilla 's trace, Wilk 's Lamda, Hotelling 's trace, dan Roy's ikrgest Root diperoleh angka sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa terdapat Perbedaan secara simultan minat dan hasil belajar biologi peserta didik yang mengikuti model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual dengan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional yang berlangsung secara daring. Lebih jauh dapat dilihat rata-rata minat dan hasil belajar biologi kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata minat dan hasil belajar biologi kelompok kontrol. Pengaruh blended learning berbantuan media audio visual memberikan pengaruh positif terhadap minat dan hasil belajar biologi peserta didik, hal disebabkan bahwa model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual menuntut peserta didik kreatif dan cepat, dimana ingatan peserta didik terhadap materi yang telah diberikan akan semakin kuat, karena peserta didik dapat mempelajari kapan saja dan membangun pengetahuannya. Dengan adanya penghargaan dari guru, akan memacu peserta didik lebih aktif, semangat dalam belajar, serta peserta didik menjadi termotivasi untuk belajar. dengan menggunakan model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual, Peserta didik dengan mudah memperlajari kembali materi yang telah disampaikan baik secara online maupun offline.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada perbedaan terhadap minat antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual dengan  peserta didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional yang berlangsung secara daring kelas XI MIA SMA PGRI 4 Denpasar tahun pelajaran 2020/2021.
2. Ada perbedaan terhadap hasil belajar biologi antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran blended learning. berbantuan media audio visual dengan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional yang berlangsung secara daring kelas XI MIA SMA PGRI 4 Denpasar tahun pelajaran 2020/2021.

3. 
Ada perbedaan secara simultan terhadap minat dan hasil belajar biologi antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual dengan peserta yang mengikuti model pembelajaran konvensional yang berlangsung secara daring kelas XI MIA SMA PGRI 4 Denpasar tahun pelajaran 2020/2021.

Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagi guru, dalam proses belajar mengajar diharapkan menjadikan metode pembelajaran blended learning berbantuan media audio visual sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran.

2. Bagi sekolah, disarankan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pijakan dalam mengelola
kegiatan pembelajaran sehingga lebih efektif, yang pada akhirnya dapat mengingkatkan kualitas dan hasil pembelajaran itu sendiri pada sekolah yang bersangkutan.

3. Bagi Peneliti, disarankan untuk mengadakan penelitian sejenis sehingga dapat diketahui keefektifan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran blended learning berbantuan audio visual sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
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